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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi kimia peserta didik 
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri bermuatan etnosains pada materi hidrolisis 
garam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan desain penelitian One-
Shot Study Case. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data menggunakan metode tes dan metode angket. Metode tes 
berupa soal literasi kimia berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 25 butir soal 
yang sebelumnya sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode tes bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan literasi kimia peserta didik pada aspek konten, konteks, dan 
kompetensi, serta metode angket untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap kimia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rerata kemampuan literasi kimia peserta didik pada sapek 
konten, konteks, dan kompetensi berada pada kategori kurang, sedangkan untuk aspek sikap 
peserta didik terhadap kimia dalam kategori sangat baik. Hasil penelitian disimpulkan bahwa 
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri bermuatan etnosains kemampuan literasi kimia 
peserta didik berada dalam kategori cukup. 
 
Kata Kunci: etnosains, inkuiri, literasi kimia 
 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the ability of students' chemical literacy through the 
application of inquiry model containing ethnosciences on salt hydrolysis material. The research 
method used is a case study with One-Shot Study Case research design. The sampling of this 
research using purposive sampling technique. The data collected using test method and 
questionnaire method. The test method is a matter of chemical literacy in the form of multipel 
choice with the number of questions as many as 25 items that have been tested before the 
validity and reliability. The test method aims to determine the ability of students' chemistry 
literacy on aspects of content, context, and competence, and questionnaire methods to 
determine the attitude of learners to chemistry. The results showed that the average ability of 
chemical literacy of learners in content, context, and competence are in the category less, while 
for the attitude aspects of learners to chemistry in very good category. The results concluded 
that after the application of inquiry model containing ethnochemical ability of chemistry literacy 
learners are in category enough. 
  
Keywords: chemical literacy, ethnosciences, inquiry 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah 

proses kegiatan yang disengaja atas input 

peserta didik untuk menimbulkan suatu 

hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang 

diterapkan (Purwanto, 2011). Pendidikan 

memegang peran yang sangat penting 

dalam peningkatan sumber daya manusia. 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat 

menentukan maju atau mundurnya suatu 

kehidupan (Bahriah, 2013). Salah satu 

permasalahan pendidikan di Indonesia 



 

2202 Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 12, No. 2, 2018, halaman 2201 – 2211 

dalam bidang sains adalah rendahnya 

literasi sains. Rendahnya literasi sains dan 

kualitas pendidikan sains di Indonesia 

selama ini dapat diduga karena kurang 

diperhatikannya lingkungan sosial budaya 

sebagai sumber pembelajaran.  

Upaya yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

adalah  dengan  meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan mempergunakan  

aspek  budaya  lokal dalam pembelajaran 

(Sudarmin, 2014; Sujana, 2014). 

Pembelajaran yang mengangkat budaya 

lokal untuk dijadikan suatu objek 

pembelajaran sains mampu meningkatkan 

motivasi dan minat belajar peserta didik 

untuk mempelajari sains (Sudarmin dan 

Pujiastuti, 2015). 

Pembelajaran kimia yang 

memperhatikan kearifan budaya lokal atau 

etnosains, merupakan salah satu hal yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan 

kurikulum di Indonesia, khususnya dalam 

kurikulum kimia di tingkat Sekolah 

Menengah dan Lembaga Pendidik Tenaga 

Kependidikan (LPTK) saat ini (Sudarmin, 

2015). Etnosains adalah pengetahuan yang 

diperoleh dengan bahasa dan budaya 

seseorang yang dapat di uji kebenaranya 

dan hal ini dapat di inovasikan dalam 

pembelajaran berbasis sains di ruang kelas 

(Abonyi, et al., 2014).  

Literasi kimia merupakan 

pemahaman tentang sifat partikel materi, 

reaksi kimia, hukum dan teori kimia, dan 

aplikasi kimia umum dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Shwartz, et al., (2006) 

orang yang mempunyai literasi kimia harus 

memahami konsep dasar sains/kimia. 

Menurut PISA literasi sains merupakan 

kemampuan untuk menghubungkan isu-isu 

yang berkaitan dengan sains dan gagaan-

gagasan sains, sebagai warganegara yang 

reflektif (OECD, 2016). Literasi sains PISA 

dibagi menjadi 4 aspek yang saling terkait, 

yaitu aspkek konten, konteks, kompetensi, 

dan sikap sains (OECD, 2014; OECD, 

2016). 

Pentingnya literasi kimia 

berhubungan dengan bagaimana peserta 

didik mampu menghargai alam dengan 

memanfaatkan sains dan teknologi yang 

telah dikuasainya (Nisa, et al., 2015). 

Rendahnya kemampuan literasi sains/ 

kimia peserta didik terbukti  dari hasil  

survey Programme for Internasional 

Students Assesment (PISA) bahawa tahun 

2000 sampai 2015 menunjukkan bahwa 

tingkat  pencapaian  literasi  sains peserta  

didik Indonesia masih dalam level rendah.  

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam meningkatkan literasi 

kimia peserta didik yaitu model 

pembelajaran inkuiri. Adapun sintak model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang 

diginakan adalah orientasi, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 

2012: 200). 

Pembelajaran berbasis inkuiri 

merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (Suyanti, 2010). Tujuan 

dasar inkuiri yaitu untuk memberi peserta 

didik pengalaman berinisiatif untuk 
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menentukan masalah sosial, kemudian 

mendiskusikan dan/atau merumuskan dan 

merekomendasikan sebuah kebijakan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Friesen, 2012).  

McConney, et al., (2014) 

menyatakan pembelajaran inkuiri yang 

berorientasi pada penyelidikan 

memungkinkan peserta didik dapat litarasi 

sains yang lebih tinggi dan berpengaruh 

positif terhadap sains. Penelitian 

sebelumnya juga menyebutkan bahwa 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

lebih efektif dalam meningkatkan literasi 

sains peserta didik (Puspitasari, 2015) dan 

dapat meningkatkan hasil prestasi belajar 

peserta didik (Murniningsih, 2016).  

Model pembelajaran yang logis dan 

memungkinkan dikembangkannya nilai-nilai 

budaya lokal dalam memcahkan masalah 

dalam pembelajaran adalah model 

pembelajaran inkuiri bermuatan etnosains. 

Pembelajaran inkuiri bermuatan etnosains 

merupakan model pembelajaran yang 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan-

lingkungan untuk mempermudah 

pembelajaran dengan mengaitkan antara 

budaya dan materi  kimia yang dikemas 

dalam etnosains. Model pembelajaran 

inkuiri bermuatan etnosains mengajak 

peseta didik untuk berinteraksi langsung 

dengan budaya lokal dan menggali ilmu 

pengetahuan yang ada pada budaya lokal 

tersebut. Arfianawati, et al., (2016) dalam 

penelitianya menyebutkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kimia 

berbasis etnosains (MPKBE) dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan 

berpikir kritis peserta didik. 

Dalam pembelajaran inkuiri 

terbimbing bermuatan etnosains yang 

diterapkan yaitu mengenai materi hidrolisis  

garam. Etnosains yang akan dibahas yaitu 

tentang penggunaan micin dalam Soto 

Sokaraja Banyumas, garam bleng pada 

pembuatan kerupuk Gendar, dan pupuk ZA 

yang digunakan para petani untuk 

menyuburkan tanah. Tahapan 

pengembangan model pembelajaran 

bermuatan etnosains, maka sebagai fokus 

sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran kimia di kelas mengacu pada 

budaya lokal di daerah Banyumas. 

Dengan demikian rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

kemampuan literasi kimia peserta didik 

melalui penerapan model pembelajaran 

inkuiri bermuatan etnosains? Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

literasi kimia peserta didik pada aspek 

konten, konteks, kompetensi, dan sikap 

terhadap kimia. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 

Kabupaten Banyumas pada materi 

hidrolisis garam yang dilakukan pada bulan 

Maret sampai April 2018. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran pada materi hidrolisis garam 

di kelas XI IPA. Variabel terikat dalam 

penelitian ini aspek literasi kimia yaitu 

aspek konten, aspek konteks, aspek 

kompetensi, dan aspek sikap peserta didik 

kelas XI IPA. 

Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas XI IPA SMA tahun pelajaran 

2017/2018 yang berjumlah 63 anak. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus dengan desain penelitian One-

Shot Case Study. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan metode tes, dan lembar angket. 

Langkah-langkah peelitian ini yaitu: 1) 

tahap pendahuluan; 2) tahap persiapan 

berupa penyusunan perangkat 

pembelajaran, instrumen, uji coba dan 

validasi soal; 3) tahap pelaksanaan; 4) 

tahap akhir yaitu pengumpulan data dan 

pengolahan data. 

Analisis data hasil penelitian 

dilakukan dengan menghitung ketercapaian 

kemampuan literasi kimia peserta didik 

pada aspek konten, konteks, dan 

kompetensi, serta lembar angket untuk 

mengetahui sikap peserta didik terhadap 

kimia.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis kemampuan literasi 

kimia peserta didik setelah penerapan 

model pembelajaran inkuiri bermuatan 

etnosains secara keseluruhan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Analisis ketercapaian  literasi 

kimia secara keseluruhan. 

Gambar 1 menunjukan bahwa hasil 

kemampuan literasi kimia peserta didik 

sebanyak 15 anak dalam kriteria minimal 

“baik”. Namun demikian, pada umumnya 

sebagian besar peserta didik masih dalam 

kategori “cukup”, meskipun masih ada 

sebanyak 24 anak yang berada dalam 

kategori “kurang”. Hal ini menunjukan 

bahwa melalui model pembelajaran inkuiri 

bermuatan etnosains dapat melatihkan 

kemampuan literasi kimia peserta didik, 

meskipun belum secara keseluruhan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian El 

Islami, et al,. (2016) yang menunjukan 

bahwa pembelajaran dengan inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan literasi 

sains peserta didik dengan N-Gain sebesar 

0,39 yaitu dalam kategori sedang. 

Peningkatan literasi kimia yang 

terjadi dimungkinkan karena model 

pembelajaran guided inquiry dapat melatih 

peserta didik untuk membangun jawaban 

dan berpikir cerdas, mengembangkan 

keterampilan pemahaman konsep 

(understanding skills), membangun rasa 

tanggung jawab (individual responsbility), 

dan melatih proses penyampaian konsep 

yang ditemukan (Bilgin, 2009). Peningkatan 

kemampuan literasi kimia ini juga didukung 

dengan penggunaan pembelajaran 

berbasis budaya atau etnosains. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 

membantu peserta didik untuk mengingat 

sejarah budaya mereka sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran budaya peserta 

didik (Sudarmin, et al., 2018). 

Namun demikian, selain terjadi 

peningkatan ketercapaian kemampuan 
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literasi kimia pada sebagian besar peserta 

didik, masih terdapat peserta didik yang 

kemampuannya pada kategori “kurang”. 

Peserta didik kemampuan literasi kimia 

dalam kategori “kurang” dan “kurang sakali” 

ini dapat dikatakan berada dibawah kriteria 

“cukup”. Hal ini karena karena pada 

pembelajaran inkuiri memerlukan 

kebiasaan cara perubahan belajar peserta 

didik. Menurut Odja dan Payu (2014) jika 

peserta didik belum terbiasa dalam 

menyelesaikan tes atau masalah yang 

berhubungan dengan ketrampilan proses 

sains, maka kemampuan literasi sains 

peserta didik cenderung rendah. 

 

Literasi kimia aspek konten 

Data hasil analisis literasi kimia untuk 

aspek konten disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar  2.  Rerata kecercapaian literasi 

kimia aspek konten 
 

Gambar 2 menunjukan bahwa 

persentase tertinggi untuk aspek konten 

tercapai pada indikator materi jenis-jenis 

garam terhidrolisis. Pada indikator ini 

merupakan soal yang mengaplikasikan 

materi hidrolisis garam dalam konteks 

etnosains yaitu reaksi hidrolisis dari micin 

yang digunakan dalam kuah Soto Sokaraja. 

Sesuai dengan pendapat Perwitasari, et al., 

(2016) bahwa jika peserta didik mampu 

mengaplikasikan pengetahuan asli 

masyarakat dengan konsep yang diterima 

di sekolah, maka kemampuan literasi 

kimianya tinggi. Selain itu, penelitian 

sebelumnya oleh Carlson (2008) juga 

menunjukan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpotensi untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik dilihat dai 

pemahaman peserta didik terhadap konsep 

materi.  

Sedangkan untuk indikator materi 

lainnya berada pada kategori cukup.  Hal ini 

karena, peserta didik belum sepenuhnya 

mampu menerapkan pengetahuan mereka 

dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Yuliati 

(2017) untuk membangun dan 

mengembangkan kemampuan literasi sains 

dilakukan dengan mengimplementasikan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

konsep materi dengan permasalahan yang 

dialami peserta didik pada kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Sumarni, et al., 

(2017) bahwa masih banyak calon pengajar 

yang belum memiliki kemampuan literasi 

kimia pada aspek konten, yang mungkin 

disebabkan karena dalam pembelajaran 

yang diterima tidak mengaitkan konsep 

materi dengan kehidupan sehari-hari.  

 
Literasi kimia aspek konteks 

Hasil analisis literasi kimia untuk 

aspek konteks disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Persentase kecercapaian 

literasi kimia aspek konteks 
 

Gambar 3 dapat diketahui bahwa 

literasi kimia aspek konteks tertinggi dicapai 

pada indikator sifat-sifat garam terhidrolisis 

dengan fokus pertanyaan menentukan 

reaksi hidrolisis. Pada indikator tersebut 

berupa soal bermuatan etnosains dimana 

peserta didik di minta untuk menenentuan 

sifat dari garam (micin/MSG) yang terdapat 

dalam Soto Sokaraja, dan dampak 

penggunaan pupuk ZA dibidang pertanian.  

Secara keseluruhan kemampuan 

literasi kimia aspek konteks yaitu berada 

pada ketegori “cukup”. Hal ini karena dalam 

proses pembelajaran sudah menghadirkan 

situasi dunia nyata ke dalam pembelajaran 

dikelas yaitu dengan mengaitkan materi 

hidrolisis garam dengan etnosains. Hirca, et 

al., (2008)  menyatakan bahwa perlunya 

pembelajaran kontekstual tentang masalah-

masalah aktual yang terjadi di masyarakat. 

Peggunaan kearifan lokal dan budaya 

dalam pembelajaran memungkinkan 

peserta didik untuk dapat mengintegrasikan 

konsep-konsep ilmiah ke dalam kehidupan 

sehari-hari (Nuroso, et al., 2018). Dalam 

PISA 2015 dideskripsikan bahwa 

keampuan literasi sains peserta didik akan 

lebih tampak jika menerapkan pengetahuan 

ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 

2016). Selain pembelajaran yang 

kontekstual dalam penelitian sebelumnya 

oleh Asyhari dan Hartati (2015) 

menyebutkan bahwa kemampuan literasi 

sains dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran saintifik inkuiri ilmiah. 

 
Literasi kimia pada aspek kompetensi 

Hasil persentase ketercapaian literasi 

kimia aspek kompetensi pada masing-

masing indikator yang disajikan pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Persentase ketercapaian aspek 

kompetensi per indikator 
 

Gambar 4 kemampuan literasi kimia 

peserta didik pada aspek kompetensi 

terlihat bahwa persentase indikator 

kompetensi tertingi dicapai pada indikator 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah 

yang kemudian diikuti oleh mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan ilmiah dan 

indikator menjelaskan fenomena secara 

ilmiah. Namun, hasil tes literasi kimia pada 
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aspek kompetensi tersebut secara 

keseluruhan masih dalam kategori “kurang 

sekali”. Penelitian sebelumnya oleh 

Sumarni, et al., (2017) menunjukkan bahwa 

dalam aspek kompetensi untuk semua 

indikator belum mencapai tingkat 

keberhasilan (skor>3,5).  Penyebab 

ketercapaian yang rendah pada indikator ini 

yaitu diantaranya lemahnya kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi 

variabel-variabel dalam suatu penyelidikan 

ilmiah. Selama penerapan pembelajaran 

guru selalu memberikan bantuan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

variabel. Peserta didik belum terfasilitasi 

dengan optimal dalam mengembangkan 

kompetensi tersebut (Arief, 2015). 

  

 Indikator mengevaluasi dan 
merancang penyelidikan ilmiah, belum 

mencapai kategori baik, namun terdapat di 

beberapa soal dengan pencapain cukup. 

Hal ini karena  sebagian peseta didik sudah 

mampu mengerjakan soal indikator ini 

karena peserta didik sudah mengetahui 

hasil dari suatu reaksi kimia. Hal ini 

menendakan bahwa pembelajaran inkuiri 

dengan mengaitkan budaya lokal dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan literasi kimia 

terutama pada aspek kompetensi. Sejalan 

dengan penelitian oleh Arief (2015) bahwa 

aspek kompetensi pada indikator 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah setelah diterapkan levels of inquiry 

pada pembelajaran IPA dapat meningkat.  

 Pada indikator yang sama untuk 

aspek kompetensi juga didapatkan kategori 

kurang. Peserta didik belum mampu 

mengidentifikasi sampel larutan garam dari 

hasil percobaan yang disajikan dalam 

bentuk nama kimianya. Sebagian besar 

peserta didik tidak mangetahui rumus dan 

reaksi kimia dari soal yang disajikan. Hal ini 

semakin memperkuat hasil temuan PISA 

bahwa pembelajaran sains di Indonesia 

belum berhasil meningkatkan keterampilan 

literasi saintifik dalam aspek konten, 

konteks penerapan sains, sains, dan sikap. 

Hasil PISA pada tahun 2012 

mengungkapkan bahwa Indonesia berada 

di peringkat 64 dari 65 negara yang 

berpartisipasi, dengan skor rata-rata 382 

kemampuan ilmiah (OECD, 2013) 

 Indikator menjelaskan fenomena 
secara ilmiah meskipun secara 

keseluruhan dalam kategori “sangat 

kurang. Hal ini karena peserta didik tidak 

memahami konsep materi yang ditanyakan, 

sehingga tidak dapat menggunakan 

pengetahuan yang telah dimilikinya 

berdasarkan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sekitarnya. Sejalan dengan 

penelitian Shofiyah, (2015) pada indikator 

menjelaskan suatu fenomena secara ilmiah 

kemampuan awal literasi sains 

mahapeserta didik IPA berada pada level 

nominal dan fungsional. Dan penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan hasil sama 

bahwa peserta didik cenderung mengalami 

kesulitan di bidang pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan (Sadler, 2004; 

Sadler dan Donnelly, 2006). 

Indikator menginterpretasikan 
data dan bukti ilmiah juga berada dalam  

kategori “kurang”. Hal tersebut menunjukan 

bahwa indikator menginterpretasi data dan 

bukti ilmiah belum dapat dicapai oleh 
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peseta didik secara keseluruhan. Proses 

pembelajaran yang hanya melakukan 

kegiatan pengamatan belum melakukan 

kegiatan praktikum, sehingga peserta didik 

belum terbiasa untuk menafsirkan bukti 

ilmiah dengan menyusun data hasil 

percobaan dan menuliskan reaksi dari data, 

serta belum terbiasa mengkomunikasikan 

dan bertanya pada guru, kemudian 

menuliskan kesimpulan dari data yang 

diperoleh. Hal tersebut didukung dengan 

pendapat Mujahir (2015) bahwa model 

problem solving laboratory menuntut 

peserta didik untuk menginterpretasi data 

hasil praktikum sehingga peserta didik lebih 

terampil dalam menginterpretasi data. 

 

Literasi kimia aspek sikap 
Data hasil analisis literasi kimia 

aspek sikap terhadap kimia yang diperoleh 

lembar angket dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Persentase ketercapaian literasi 

kimia aspek sikap 
  

Pencapaian literasi kimia aspek 

sikap peserta didik dapat dilihat pada 

Gambar 5 yang menunjukan sebanyak 53 

anak memiliki sikap terhadap kimia dengan 

kategori minimal “baik”, namun ada yang 

masih memberikan tanggapan kurang baik 

sebanyak 1 orang. 

 Pencapaian sikap peserta didik 

yang baik didukung dengan penggunaan 

pembelajaran inkuiri dimana peserta didik 

lebih aktif dan dapat menemukan jawaban 

sendiri atas permasalahan yang dihadapi 

baik melalui percobaan atau pencatatan 

informasi. Belajar dengan inkuiri peserta 

didik akan mendapat bimbingan sehingga 

memperoleh pengetahuan sendiri melalui 

pengalaman secara langsung dan dapat 

mendorong sikap ilmiah peserta didik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh  Dewi, et 

al., (2013) bahwa sikap ilmiah dan hasil 

belajar peserta didik yang belajar dengan 

inkuiri terbimbing lebih baik daripada sikap 

ilmiah peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran konvensional. Selain 

itu pembelajaran yang memanfaatkan 

aspek budaya lokal/etnosains dalam proses 

pembelajaran dapat bermaanfaat untuk 

peserta didik (Gondwe dan Longnecker, 

2015). Salah satu manfaat pembelajaran 

etnosains menurut Holbrook dan 

Rannikmae (2009) adalah dapat 

meningkatkan sikap positif peserta didik 

terhadap sains. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

bermuatan etnosains pada materi hidrolisis 

garam dapat melatih kemampuan literasi 
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kimia peserta didik kelas XI IPA  SMA 

dalam kategori cukup. 
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